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ABSTRAK

Nama . Riska Rusnaeni

Nim : 60900114088

Jurusan > Sistem Informasi

Judul : Rancang Bangun Sistem Informasi Data Deplesi Berbasis

Web Pada PT. Ciomas Makassar.
Pembimbing | : Faisal, ST., MT.

Pembimbing Il: Reza Maulana, S.Kom., MT.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh lambatnya dan kurang akuratnya
informasi mengenai pengolahan dan pelaporan data deplesi yang berupa laporan
pemeliharaan ayam pedaging (broiler) dan stok barang pada PT.Ciomas. Hal ini
disebabkan karena sistem yang terbilang masih sederhana dalam mengolah,
mengirim, menyimpan serta menampilkan data yang berkaitan dengan data
deplesi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang suatu sistem inforrmasi
data deplesi yang berbasis web pada PT.Ciomas Makassar.

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif
dengan menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara.
Sistem Informasi Data Deplesi yang ada pada PT.Ciomas Makassar Berbasis Web
ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL untuk basis datanya
serta untuk pengujian sistem ini menggunakan metode Black Box.

Dari penelitian ini menghasilkan perancangan aplikasi Sistem Informasi
Data Deplesi Berbasis Web yang memudahkan bagian/unit produksi memperoleh
informasi mengenai laporan data deplesi yang diperoleh dari staf administrasi.
Hasil dari pengujian aplikasi ini menyimpulkan bahwa fungsi yang diharapkan
semuanya berhasil dan diterima sesuai dengan keinginan.

Kata Kunci : Data Deplesi, Web, PHP, MySQL, Ayam Broiler.

Xiv



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peternakan unggas adalah usaha membudidayakan unggas seperti ayam,
kalkun, bebek dan angsa dengan tujuan untuk mendapatkan daging dan telur atau
juga bulu dan kotoran. Lebih dari 50 miliar ayam dipelihara setiap tahunnya
sebagai sumber daging dan telur. (Blakely, 1994).

Ayam pedaging (Broilers) merupakan ayam yang sangat banyak
dibutuhkan masyarakat pada saat ini karena memiliki kekenyalan daging yang
lebih alot dibandingkan dengan ayam jenis lainnya. Ayam pedaging merupakan
jenis ras unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya
produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam. (Sregar dan
Sabrani, 1980).

Dalam peternakan atau pemeliharaan ayam pedaging (Broilers)
membutuhkan perhatian lebih untuk meningkatkan produktivitas yang tinggi.
Selain itu produktivitas ayam pedaging juga sering kali menurun Kkarena
disebabkan salah satu faktor. Salah satu faktor terjadinya penurunan jumlah ayam
pada masing-masing ternak yaitu kematian pada ayam atau disebut juga dengan
deplesi. Data deplesi sendiri merupakan data yang wajib dilaporkan setiap minggu
yang berupa laporan pemeliharaan ayam pedaging (Broiler).

Deplesi terjadi karena keseimbangan yang tidak merata dalam pemberian

pakan, obat-obatan dan vitamin sehingga menyebabkan penyusutan atau



penurunan pada jumlah ayam yang dapat mempengaruhi tingkat produksi dan
penjualan ayam.
Adapun hadits yang membahas tentang perdagangan yaitu Rasulullah

shallallahu’alaihi wa sallam bersabda :
e G e s 5 - F L : 43
¢10gdll 3 (paaiially ool as aad) (3 53all Haldll

Artinya :
“Pedagang yang jujur lagi terpercaya, akan dibangkitkan pada hari kiamat
bersama para nabi, shiddiqiin dan syuhada.” [HR. Tirmidzi dari Abu Sa’id
Al-Khudri radhiyallahu’anhu, dishahihkan oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah rahimahullah (Al-Mustadrak ‘Alal Majmu’ Al-Fatawa, 1/163)
dan Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah (Shahihut Targhib, no. 1782) ].

Dalam dunia perdagangan sering kali para pedagang tidak jujur untuk
menarik perhatian para konsumen sehingga memperoleh keuntungan yang lebih
banyak. Hadist ini mengisyaratkan bahwa pentingnya kejujuran dalam hal apapun
termasuk dalam dunia perdagangan.

Seperti firman Allah yang memerintahkan kepada umatnya untuk tidak
berdusta dan senantiasa berlaku jujur yang terdapat pada Q.S. Al-Muthaffifii / 83 :

1s/d 3, yaitu :

o s e aeial T T T A il e it P
by (D08 L e ST I3 ol (5 Onaidand] 55

. g =% Fog e E 3 8 =
(51 09 i 5059 9l fa IS
Terjemahnya:
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan
apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi. (Kementrian Agama RI, 2014).



Dalam era teknologi dan informasi sekarang ini disadari bahwa hampir
semua aspek kegiatan disegala bidang ditentukan oleh kualitas dari teknologi dan
informasi yang diterima dan dihasilkan. Pemakaian komputer sebagai salah satu
hasil dari teknologi saat ini sangat meluas dan memasyarakat tidak hanya terbatas
dalam lingkungan kerja tetapi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini
komputer merupakan alat bantu yang mutlak digunakan dalam pengolahan
informasi.

Kemajuan di dalam bidang komputer yang sangat pesat dan kebutuhan
akan informasi yang semakin dirasakan, maka tidak mengherankan lagi banyak
instansi baik pemerintah maupun swasta yang memanfaatkan komputer di dalam
meningkatkan kinerjanya.

Kemajuan teknologi sebagai tanda perubahan zaman yang harus dapat
terus diikuti agar dapat mempertahankan eksistensi sebuah perusahaan maupun
organisasi. Oleh karena itu guna menghadapi kemajuan zaman dan perkembangan
teknologi yang semakin serba cepat diperlukan sebuah sistem khusus dimana unit
administrasi dapat lebih mudah dalam mengelolah dan melaporkan data-data
deplesi untuk mendukung kegiatan yang efektif, efisien dan dapat menyediakan
fasilitas informasi yang mudah diakses.

Perkembangan teknologi informasi berdampak positif pada perkembangan
teknologi web. Pada saat ini, web tidak hanya berfungsi menampilkan informasi,
namun juga mampu menangani dan mengolah data menjadi informasi dengan
memanfaatkan teknologi web inilah yang menyebabkan web menjadi media yang

dinamis.



PT. Ciomas adalah suatu perusahaan swasta yang bergerak dalam usaha
peternakan ayam potong/pedaging (Broilers) yang bekerja sama dengan
peternak/mitra. Kegiatan yang dilakukan oleh perusahan adalah sebagai pemasok
(supplier) obat-obatan, pembibitan, makanan/pakan ternak, dan bertanggung
jawab dari pemanenan ayam sampai ayam siap untuk di pasarkan. Sedangkan
kegiatan sehari-hari peternak adalah memelihara ayam hingga besar dan sehat
sampai ayam siap untuk di panen. Setiap peternak memiliki jumlah ayam broilers
minimal 3000 ayam sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan.
Dalam menjalankan usaha peternakan setiap hari menghabiskan ratusan kilogram
pakan ayam, serta penggunaan obat-obatan untuk pencegahan dan pengobatan
penyakit ayam yang dilakukan secara teratur dari waktu ke waktu. Penulis
menemukan kesenjangan yang dihadapi oleh perusahaan dalam hal pengelolaan
data deplesi yang akan dilaporkan kepada unit/departemen produksi.

Selama ini dalam pengelolaan dan pelaporan data deplesi yang berupa
laporan pemeliharaan ayam pedaging (Broiler) dan stok barang, perusahaan masih
menggunakan sistem yang terbilang masih sederhana. Sehingga sistem yang akan
mampu mengelolah, mengirim, menyimpan serta menampilkan data yang
berkaitan dengan data deplesi sehingga informasi yang dihasilkan lebih cepat dan
terkelola dengan baik.

Faktor yang paling menentukan dalam usaha peternakan terutama
peternakan ayam ada tiga hal yaitu pembibitan (breeding), makanan ternak/pakan

(feeding) dan pengelolaan usaha peternakan (management). Khusus dalam



penyediaan bibit ayam, peternak diusahakan untuk dapat memilih bibit yang
berkuallitas. Tujuan penyediaan bibit yang berkualitas adalah agar hasil panen
dapat maksimal. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan oleh peternak
terutama mengenai produktifitas, kondisi dan kesehatan.

Pengolahan data-data deplesi merupakan kegiatan yang sangat kompleks.
Karena selain tingkat kesalahan yang tinggi, juga menyulitkan dalam penyusunan
laporan. Dari masalah di atas, maka akan dirancang sebuah aplikasi pengelolah
data deplesi yang di harapkan dapat membantu dalam mengolah data-data deplesi
sehingga dapat mempercepat proses penyampaian pelaporan data itu sendiri.

Penulis berencana menggunakan media web sebagai sarana untuk
melakukan input data deplesi sehingga data akan langsung diolah oleh sistem.
Pada akhirnya setelah bagian/unit administrasi melakukan input data yang
diperoleh dari masing-masing peternak, sistem secara otomatis akan menampilkan
data dalam bentuk laporan data deplesi, sehingga dapat dilakukan analisis sesuali
data yang muncul dari sistem dan dapat segera diambil tindakan untuk menyikapi
hasil yang ditampilkan oleh sistem.

Oleh karena itu penulis bermaksud membuat sebuah aplikasi yang dapat
mengelolah data yang berasal dari peternak untuk mempermudah proses
pelaporan dan pengolahan data deplesi. Berdasarkan penjelasan diatas maka
penulis mengambil permasalahan diatas sebagai tema skripsi dengan judul
“Rancang Bangun Sistem Informasi Data Deplesi Berbasis Web Pada PT.
Ciomas Makassar.” Aplikasi ini diharapkan dapat memberikan solusi sebagai

pemecahan masalah pengolahan data deplesi.



B. Rumusan Masalah

Dengan mengacu pada latar belakang yang dipaparkan di atas maka
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah pentingnya pengelolaan dan
pelaporan data deplesi yang baik dan akurat sehingga diharapkan dapat
memberikan acuan sebagai sarana untuk mengoptimalkan dalam membuat
laporan data deplesi tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan dan riset penulis
mendapatkan beberapa masalah yang terjadi :

1. Bagaimana mengurangi kesalahan-kesalahan yang biasa terjadi dalam
pelaporan atau pembuatan laporan data deplesi ?

2. Bagaimana mengurangi keterlambatan dalam melakukan pelaporan
dan pembuatan laporan data deplesi dikarenakan data yang diterima
kurang tepat ?

3. Bagaimana cara mempermudah karyawan bagian unit produksi untuk
memperoleh data deplesi dengan cepat dari unit administrasi sehingga

dapat membuat laporan data deplesi.

C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini lebih terarah dan
pembahasan yang terfokus sehingga masalah tidak melebar, maka
penelitian ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut:
a. Peneliti merancang dan membangun sebuah sistem informasi

pelaporan data deplesi berbasi web.



b. Sistem ini dapat menampilkan informasi berupa laporan data
deplesi.

c. Sistem ini dapat mengakomodir kebutuhan pembuatan laporan
data deplesi.

d. Sistem ini dikhususkan untuk proses pelaporan data deplesi
yaitu laporan pemeliharaan ayam pedaging (Broiler) dan stok
barang.

e. User target pengguna aplikasi ini adalah bagian/unit

administrasi dan unit produksi.

2. Deskripsi Fokus

Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran
serta menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka
dikemukakan penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam
penelitian ini. Adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah :

a. Sistem ini lebih kepada menghasilkan suatu laporan yang akurat
sehingga dapat terkoneksi secara real-time dan tepat waktu.

b. Sistem ini berbasis web yang dapat diakses menggunakan
browser yang dibuat dengan bahasa pemrogrman PHP dan
MySQL.

c. Sistem ini akan menghasilkan informasi yang berisi tentang
laporan dan menampilkan pemberitahuan data deplesi.

d. SDLC (Systems Development Life Cycle) Siklus hidup

pengembangan sistem dalam rekayasa sistem dan rekayasa



perangkat lunak, adalah proses pembuatan dan pengubahan
sistem serta model dan metodologi yang digunakan untuk

mengembangkan sistem-sistem tersebut. (Turban, 2003).

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka atau penelitian terdahulu bertujuan menjelaskan hasil
bacaan terhadap literatur ( buku ilmiah dan hasil penelitian ) yang berkaitan
dengan pokok masalah yang akan diteliti. Untuk penelitian lapangan, kajian
pustaka bertujuan untuk memastikan bahwa pokok masalah yang akan diteliti
belum pernah diteliti oleh peneliti lainnya, dan pokok masalah yang akan diteliti
mempunyai hubungan dengan sejumlah teori yang telah ada. Penelitian tersebut
diantaranya sebagai berikut :

Penelitian pertama dilakukan oleh Guntur (2011) yang berjudul “Sistem
Informasi Persediaan Pakan Ayam Dan Obat-Obatan Pada Peternakan Ayam
Petelur Berbasis Web”. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem
aplikasi berbasis web sebagai antarmuka yang dapat membantu mengatasi
kerumitan-kerumitan yang dialami selama ini. Aplikasi yang berbasis web ini
dibuat agar karyawan dapat lebih mudah dalam melakukan pengolahan dan
pencatatan data serta pembuatan laporan-laporannya.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah sama-sama mempunyai masalah dalam
bidang peternakan dan menggunakan web dengan memanfaatkan jaringan intranet
untuk merancang sebuah sistem informasi. Perbedaannya adalah sistem yang

dirancang oleh peneliti sebelumnya hanya mengacu pada laporan keluar



masuknya barang (pakan dan obat-obatan) serta laporan stok barang pada ayam
petelur. Sedangkan sistem yang akan dibuat penulis lebih pada merancang sebuah
sistem yang dapat mempermudah dalam pelaporan dan pengolahan data deplesi
yang tidak hanya berupa laporan stok barang tetapi juga mengenai laporan
pemeliharaan ayam pedaging (broiler).

Penelitian kedua dilakukan oleh Suherman (2017) yang berjudul “Sistem
Informasi Ternak Ayam Broiler Berbasis Web” penelitian ini bertujuan untuk
merancang sebuah sistem informasi yang akan membantu proses seperti
pemeliharaan Doc sampai ayam dewasa, pemberian obat, vitamin dan vaksin,
proses penjarangan, dan proses panen. Sehingga dapat membantu peternak dalam
proses pengolahan data secara cepat dan akurat yang akan ditampilkan oleh
sistem.

Persamaan sistem yang akan dibuat oleh penulis dengan peneliti kedua
yaitu sama-sama merancang sistem informasi yang akan mempercepat proses
pengolahan data serta sama-sama menggunakan web dengan memanfaatkan
jaringan intranet untuk merancang sebuah sistem informasi. Perbedaannya adalah
peneliti sebelumnya membuat rancangan sistem informasi untuk pengelolaan data
pemeliharaan Doc sampai ayam dewasa, pemberian obat, vitamin dan vaksin,
proses penjarangan, dan proses panen atau Ternak Ayam Broiler Berbasis Web.
Sedangkan sistem infromasi yang akan dirancang oleh penulis yaitu mengenai
pengelolaan dan pelaporan data deplesi seperti pemeliharaan ayam broiler dan

data transaksi atau stok barang.



Penelitian ketiga dilakukan oleh Setiawati (2010) yang berjudul
“Pembuatan Aplikasi Stok Barang Berbasis Web Di Gudang Spare Parts Pada PT.
Arwana Citramulia Tbk. Tangerang”. Penelitian ini bertujuan untuk merancang
sebuah sistem aplikasi stok barang berbasis web yang akan menjadi suatu sarana
yang diharapkan dapat membantu dalam membuat laporan-laporan stok barang.

Persamaan sistem yang dibuat peneliti dan penulis yaitu sama-sama
membuat sistem aplikasi stok barang untuk memudahkan dalam pelaporan dan
sama-sama menggunakan web sebagai media perantara yang memanfaatkan
jaringan intranet. Perbedaan peneliti dan penulis adalah peneliti sebelumnya
merancang sistem yang lebih berfokus membuat laporan-laporan stok barang saja
yang ada pada gudang PT. Arwana Citramulia Tbk. Sedangkan penulis tidak
hanya merancang sistem aplikasi laporan stok barang saja tetapi juga merancang

sistem aplikasi tentang laporan pemeliharaan ayam pedaging (Broiler).

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah membuat sistem pengolahan data

deplesi yang mencakup seluruh laporan data deplesi.

2. Kegunaan Penelitian

a. Bagi Dunia Akademik

Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia

akademik khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh
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para peneliti yang akan datang dalam hal pengembangan website

organisasi kemahasiswaan.

. Bagi Peneliti

Bertambahnya wawasan dan pengalaman peneliti tentang ilmu-
ilmu yang berkaitan dengan judul skripsi serta dapat membuat dan
menghasilkan program yang membantu memudahkan akses
informasi dan penyampaian pelaporan data deplesi antara peternak,

bagian administrasi dan pihak perusahaan khususnya unit produksi.

Bagi Perusahan

Mempermudah perusahan dalam pembuatan sistem pelaporan data

deplesi yang lebih efektif, efisien dan berkualitas.
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BAB Il

TINJAUAN TEORITIS
A. Tinjauan Islam

Dunia perdagangan sering kali para pedagang tidak jujur untuk menarik
perhatian para konsumen sehingga memperoleh keuntungan yang lebih banyak.
Hadist ini mengisyaratkan bahwa pentingnya kejujuran dalam hal apapun
termasuk dalam dunia perdagangan.

Seperti firman Allah yang memerintahkan kepada umatnya untuk tidak
berdusta dan senantiasa berlaku jujur yang terdapat pada Q.S. Al-Muthaffifii / 83 :

1s/d 3, yaitu :
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Terjemahnya :

“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta
dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang
lain, mereka mengurangi. (Kementerian Agama RI, 2014).”

An-Nasa-I dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dia
menceritakan bahwa setelah Nabi sampai di Madinah, mereka (penduduk disana)
adalah orang yang paling buruk dalam hal timbangan sehingga Allah Swit.

Menurunkan Firman-Nya “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang”.

Oleh karena itu mereka pun memperbaiki timbangan setelah itu. Dan yang
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dimaksud dengan At-tatbfif disini adalah kecurangan dalam timbangan dan
takaran baik dengan menambah jika minta timbangan dari orang lain, maupun
mengurangi jika memberikan timbangan kepada mereka. Oleh karena itu Allah
menafsirkan Al-Muthaffifin sebagai orang-orang yang dia janjikan kerugian dan
kebinasaan. (Ibnu Katsir, 2005).

Dengan penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa celaka lah
orang-orang yang berlaku curang atau berdusta karena sesungguhnya segalah
perbuatannya akan dipertanggung jawabkan dan akan mendapatkan balasannya
sesusai dengan apa yang telah ia perbuat.

Pada ruang lingkup perdagangan manusia tidak hanya perlu berlaku jujur
tetapi juga perlu adil dalam berdagang, sehingga tidak menimbulkan hal-hal buruk
seperti kecurangan. Adapun ayat al-Qu’ran yang menjelaskan tentang keadilan

yang terdapat pada Q.S. Al-Hasyr / 59:7 yang berbunyi:
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Terjemahnya:
“apa saja harta rampasan (fai’) yang diberikan Allah kepada RasulNya

(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah
untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang
diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya
bagimu, Maka tinggalkanlah. dan Dbertakwalah kepada Allah.
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Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.” (Kementrian Agama RI,
2014)
Menurut Ibnu Katsir ayat ini menjelaskan tentang makna fa’i, sifat dan

hikmahnya. Fa’i adalah segala harta benda yang dirampas dari orang-orang kafir
tanpa melalui peperangan dan tanpa mengerahkan kuda maupun unta. Seperti
harta benda Bani Nadhir ini, dimana kaum Muslimin memperolehnya tanpa
menggunakan kuda maupun unta, artinya mereka dalam hal ini tidak berperang
terhadap musuh dengan menyerang atau menyerbu mereka, tetapi para musuh itu
dihinggapi rasa takut yang telah Allah timpakan ke dalam hati mereka karena
wibawa Rasulullah saw. Kemudian Allah memberikan harta benda yang telah
mereka tinggalkan untuk Rasul-Nya. oleh karena itu beliau mengatur pembagian
harta benda yang diperoleh dari Bani Nadhir sekehendak hati beliau, dengan
mengembalikannya kepada kaum Muslimin untuk dibelanjakan dalam sisi
kebaikan dan kemaslahatan yang telah disebutkan Allah dalam ayat-ayat ini. (Ibnu

Katsir, 2005).

B. Sistem

Pengertian sistem secara umum dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari
komponen-komponen atau hal hal yang saling berkaitan dan beroperasi atau
bekerja secara bersama sama untuk mencapai satu atau lebih tujuan dan sasaran.

Menurut Jogiyanto H (2008:1),terdapat dua kelompok pendekatan di dalam
mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang
menekankan pada komponen atau elemennya.

1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur

mendefinisikan sistem sebagai ‘“‘suatu jaringan kerja dari prosedur-
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prosedur yang saling berhubungan,berkumpul bersama-sama untuk
melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang
tertentu”.

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau
komponennya mendefinisikan sistem “kumpulan dari elemen-elemen
yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. Elemen-elemen
yang membentuk sebuah sistem yaitu:

a. Tujuan

Setiap sistem memiliki tujuan (goal), entah hanya satu atau
mungkin banyak. Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang
mengarahkan sistem. Tanpa tujuan sistem menjadi tidak terarah dan
tidak terkendali. Tentu saja tujuan antara satu sistem dengan sistem

lain berbeda-beda.

b. Masukkan
Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk
kedalam sistem dan selanjutnya menjadi bahan untuk diproses.
Masukan dapat berupa hal-hal berwujud (tampak secara fisik)
maupun yang tidak tampak. Contoh masukan yang berwujud adalah
bahan mentah, sedangkan contoh yang tidak berwujud adalah
informasi (misalnya permintaan jasa dari pelanggan).
c. Proses
Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau

transformasi dari masukan menjadi keluaran yang berguna, misalnya

15



berupa informasi dan produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang
tidak berguna, misalnya proses dapat berupa suatu tindakan yang
bermacam-macam.Meringkas data, melakukan perhitungan dan
mengurutkan data.
d. Keluaran
Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem
informasi keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan

laporan dan sebagainya.

e. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik

Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan
dengan menggunakan umpan balik (feed back). Umpan balik ini
digunakan untuk mengendalikan baik masukan maupun proses.
Tujuannya adalah untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai

dengan tujuan.(Abdul Kadir:2014)

C. Informasi

Informasi merupakan proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki nilai

tambah.Informasi dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu:

1. Informasi Strategis

Informasi ini digunakan untuk mengambil keputusan jangka
panjang Yyang mencakup informasi eksternal, rencana perluasan

perusahaan dan sebagainya.
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2. Informasi Taktis

Informasi ini dibutuhkan untuk mengambil keputusan jangka
menengah, seperti informasi tren penjualan yang dapat dimanfaatkan

untuk menyusun rencana penjualan.

3. Informasi Teknis

Informasi ini dibutuhkan untuk keperluan operasional sehari-hari
seperti informasi persediaan stock retur penjualan dan laporan kas

harian.

Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah untuk
meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut.Sumber
informasi adalah data. Data itu berupa fakta kenyataan yang menggambarkan
suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Yang kemudian data tersebut diolah
melalui suatu metode untuk menghasilkan informasi, kemudian penerima
menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan
yang kemudian menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan menimbulkan

sejumlah data kembali. (Jogiyanto HM : 1999).

D. Website

Website merupakan fasilitas internet yang menghubungkan dokumen
dalam lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada website disebut dengan
web page dan link dalam website memungkinkan pengguna bisa berpindah dari
satu page ke page lain (hyper text), baik diantara page yang disimpan dalam

server yang sama maupun server diseluruh dunia. Pages diakses dan dibaca
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melalui browser seperti Netscape Navigator, Internet Explorer, Mozila Firefox,
Google Chrome dan aplikasi browser lainnya. (Lukmanul, 2004)

Website (situs web) merupakan alamat (URL) yang berfungsi sebagai
tempat penyimpanan data dan informasi dengan berdasarkan topik tertentu. URL
adalah suatu sarana yang digunakan untuk menentukan lokasi informasi pada

suatu Web. Situs atau Web dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu:

1. Web Statis

Web vyang berisi atau menampilkan infomasi-informasi yang

sifatnya statis (tetap).

2. Web Dinamis

Web yang menampilkan informasi serta dapat berinteraksi dengan

user yang sifatnya dinamis (Pardosi, 2004).

E. Pengenalan Internet
1. Definisi Internet

Internet adalah komunikasi jaringan komunikasi global yang
menghubungkan seluruh komputer di seluruh komputer di dunia
meskipun berbeda sistem operasi dan mesin (Ahmadi, 2013). Internet
dalam arti yang lebih luas meliputi individu, kelompok, organisasi,
sekolah, universitas, layanan komersial, perusahaan, pemerintah, dan
mereka yang menggunakan standar protokol TCP/IP dan biasanya

memelihara koneksi di internet.
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2.

Internet Service

a. World Wide Web (WWW)

World Wide Web (WWW) atau dikenal dengan sebutan web
saja, merupakan sistem yang menyebabkan pertukaran data di
internet menjadi mudah dan efisien. (Ahmadi, 2013). Web pada
awalnya ruang informasi dalam internet, dengan menggunakan
teknologi  hypertext, pengguna dituntun untuk menemukan
informasi dengan mengikuti link yang disediakan dalam dokumen
web yang ditampilkan oleh web browser. Web memudahkan
pengguna komputer untuk berinteraksi dengan pelaku internet
lainnya dan menelusuri informasi dalam internet Uniform
Resource Locators (URL).

URL yang merupakan singkatan dari Uniform Resource
Locators adalah cara standar yang digunakan untuk menentukan
situs atau halaman pada internet. URL merupakan cara standar
untuk menampilkan informasi tentang jenis, isi, dan lokasi file :
nama file, lokasi komputer diinternet, letak file di dalam
komputer, dan protokol internet yang digunakan untuk mengakses
file itu. Internet itu sangat besar, merupakan interkoneksi
terdistribusi, tempat yang sangat tidak seragam, dan URL
menstandarkan dari keanekaragaman ini (Ahmadi, 2013, p. 42).
Format umum dari sebuah URL adalah : Protocol Transfer :

/Inama_host/Path/nama_file.
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b. Hyper Text Markup Language (HTML)

HTML merupakan singkatan dari Hyper Text Markup
Language. HTML digunakan untuk membangun suatu halaman
web. HTML bukan suatu bahasa pemograman melainkan suatu

bahasa markup.

F. Pelaporan

Laporan merupakan suatu bentuk pertanggung jawaban atas suatu tindakan
atau kegiatan yang dilakukan. Berikut ini merupakan pengertian laporan yang
disampaikan oleh beberapa ahli. Menurut Keraf (2001: 284) dalam Rajab (2009) ,
laporan adalah suatu cara komunikasi di mana penulis menyampaikan informasi
kepada seseorang atau suatu badan karena tanggung jawab yang dibebankan

kepadanya.

Laporan berisi informasi yang didukung oleh data yang lengkap sesuai
dengan fakta yang ditemukan. Data disusun sedemikian rupa sehingga akurasi
informasi yang kita berikan dapat dipercaya dan mudah dipahami (Soegito dalam

Rajab 2009).

G. Data

Data adalah deskripsi tentang benda, kejadian, aktifitas dan transaksi yang
tidak mempunyai makna atau tidak berpengaruh secara langsung kepada pemakai
(Abdul Kadir, 2014 : 44). Sedangkan informasi adalah data yang diolah menjadi
sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil

keputusan saat ini atau mendatang (Davis, 2002).
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Jenis-jenis data dapat dibagi berdasarkan sifatnya, sumbernya, cara
memperolehnya dan waktu pengumpulannya. Menurut sifatnya, jenis-jenis data

yaitu:

1. Data Kualitatif

Adalah data yang tidak berbentuk angka, misalnya: kuesioner
pertanyaan tentang suasana kerja, kualitas pelayanan sebuah rumah

sakit atau gaya kepemimpinan dan lain-lain.

2. Data Kuantitatif

Adalah data yang berbentuk angka, misalnya: harga saham,
besarnya pendapatan dan lain-lain. Jenis-jenis data menurut

sumbernya, antara lain:

a. Data Internal

Adalah data dari dalam suatu organisasi yang menggambarkan
keadaan organisasi tersebut. Contohnya: suatu perusahaan, jumlah
karyawannya, jumlah modalnya, atau jumlah produksinya dan lain-

lain.

b. Data Eksternal

Adalah data dari luar suatu organisasi yang dapat menggambarkan
faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi hasil kerja suatu

organisasi. Misalnya daya beli masyarakat mempengaruhi hasil
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penjualan suatu perusahaan. Jenis-jenis data menurut cara
memperolehnya, antara lain:
1) Data Primer (Primary data)
Adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan/suatu
organisasi secara langsung dari objek yang diteliti dan untuk
kepentingan studi yang bersangkutan yang dapat berupa
interview, observasi.
2) Data Sekunder (Secondary data)
Adalah data yang diperoleh/ dikumpulkan dan disatukan oleh
studi-studi sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai
instansi lain. Biasanya sumber tidak langsung berupa data

dokumentasi dan arsip-arsip resmi.

H. Peternakan

Peternakan adalah kegiatan mengembang biakkan dan membudidayakan
hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dari kegiatan tersebut. Pengertian
peternakan tidak terbatas pada pemeliharaaan saja, memelihara dan peternakan
perbedaannya terletak pada tujuan yang ditetapkan. Tujuan peternakan adalah
mencari keuntungan dengan penerapan prinsip-prinsip manajemen pada factor-
faktor produksi yang telah dikombinasikan secara optimal.(Rasyaf:1994).
Kegiatan di bidang peternakan dapat dibagi atas dua golongan, yaitu peternakan
hewan besar seperti sapi, kerbau dan kuda, sedang kelompok kedua yaitu

peternakan hewan kecil seperti ayam, kelinci dan lain-lain. (Iskandar, 2009).
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I. Deplesi

Deplesi berasal dari bahasa inggris Depletion adalah kata lain penyusutan
yang terjadi pada sesuatu benda yang bersifat alami dan tidak dapat diperbaharui.
Deplesi merupakan salah satu istilah ekonomi geografi yang digunakan dalam
dunia pertambangan untuk menyatakan penyusutan pada sumber daya alam yang
tidak dapat diperbaharui, seperti misalnya bijih besi, hasil tambang, kayu hutan
dsbnya.

Deplesi juga digunakan dalam ilmu akuntansi, deplesi diartikan
sebagai alokasi biaya yang diperolehan sumber-sumber alam ke periode-periode
yang menerima manfaat dari sumber itu

Deplesi terkadang juga digunakan dalam ilmu biologi salah satunya dalam
bidang peternakan yaitu sebagai penganti istilah penyusutan, berkurangnya
jumlah suatu senyawa organik yang terjadi dalam sel. Deplesi juga merupakan
salah satu rumus yang digunakan dalam melakukan perhitungan untuk mengetahui

jumlah penyusutan pada ayam pedaging (broilers).

J. Pemrograman Web
1. PHP
PHP adalah bahasa scripting server side bagi pengembangan web
dinamis. PHP sangat populer karena memiliki fungsi built — in lengkap,
cepat, mudah dipelajari, dan bersifat gratis. Skrip PHP cukup
disisipkan pada kode HTML agar dapat bekerja, dan dapat berjalan di

berbagai web server dan sistem operasi yang berbeda.
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2. MySQL
Menurut (Arief, 2011) MySQL adalah salah satu jenis database

server yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun
aplikasi web yang menggunakan database sebagai sumber dan

pengolahan datanya.

K. Sublime Text Editor

Sublime Text merupakan editor HTML yang professional mendesain,
menulis kode program dan mengembangkan website, halaman web, dan aplikasi

web.

L. Flowchart

Indrajani (2015:36) menjelaskan, Flowchart merupakan penggambaran
secara grafik dari langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program.

Tabel 11.1. Simbol-simbol Flowchart

NO | GAMBAR NAMA KETERANGAN

1 Simbol masukan atau keluaran dari
- - Dokumen atau ke sebuah dokumen.

2 Terminal Simbol Start atau End yang
( ) mendefinisikan awal atau akhir dari

sebuah flowchart.
3 Proses Simbol yang mendefinisikan proses

U Manual yang dilakukan secara manual.
3 - Penyimpanan | Menunjukkan media penyimpanan
—— Magnetik data/informasi file pada proses
berbasis computer file dapat
N disimpan pada harddisk , disket,
CD dan lain-lain
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Arah Alir | Menunjukkan arah aliran dokumen
Dokumen antar bagian yang terkait pada
% suatu sistem.

Penghubung | Menunjukkan alir dokumen yang
terputus atau terpisah pada halaman
alir dokumen yang sama

Proses Simbol pemerosesan yang terjadi

Komputer pada sebuah alur kerja.

Pengarsipan

Menunjukkan simpanan data non

komputer informasi file pada

proses manual. Dokumen dapat
disimpan pada lemari , arsip, map

file

Input

Keyboard

Menunjukkan input yang dilakukan

menggunakan keyboard

Penyimpanan

\

manual

Menunjukkan media penyimpanan

data atau informasi secara manual

1. UML (Unified Modeling Language)

Sukamto dan Shalahuddin (2013:133), “UML (Unified Modeling
Language)adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia
industri untukmendefinisikan requirement, membuat analisis & desain, serta
menggambarkanarsitektur dalam pemrograman berorientasi objek”.

Ada tiga karakter penting yang melekat di UML, yaitu sketsa, cetak

program dan bahasa pemrograman. Sebagai sebuah sketsa, UML bisa
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berfungsi sebagai jembatan dalam mengkomunikasikan beberapa aspek dari
sistem, sehingga semua anggota tim akan memiliki gambaran yang sama
tentang suatu sistem. sebagai cetak biru, UML dapat memberi informasi
detil tentang codding program dan menginterpretasikannya kembali dalam
sebuah diagram. Sedangkan sebagai cetak program, UML dapat
menterjemahkan diagram yang ada di UML menjadi program yang siap
untuk dijalankan.

UML memiliki beberapa diagram yang mampu membantu
pengembang mengkomunikasikan sistem yang akan dibuat, diagram-
diagram tersebut antara lain adalah use case, activity diagram, class

diagram, dan sequence diagram.

a. Use case Diagram

Sukamto dan Shalahuddin (2013:155), “Use case atau diagram use
casemerupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi
yang akandibuat.

Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih
aktordengan sistem informasi yang akan dibuat”.Syarat penamaan pada
use case adalah nama didefinisikan sesimpelmungkin dan dapat dipahami.

Ada dua hal utama pada use case yaitu pendefinisian apa yang disebut
aktor dan use case.

1). Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang
berinteraksi dengansistem informasi yang akan dibuat di luar

sistem informasi yang akan dibuatitu sendiri, jadi walaupun
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simbol dari aktor adalah gambar orang, tapi aktorbelum tentu
merupakan orang.

2). Use case merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem
sebagai unit-unityang saling bertukar pesan antar unit atau
aktor.

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram use
case menurut Shalahuddin (2013:156):

Tabel 11.2. Simbol Use case Diagram (Shalahuddin, 2013)

GAMBAR NAMA KETERANGAN

Use case Fungsionalitas yang
disediakan system sebagai unit-unit
Nama yang saling bertukar pesan antar unit
atau aktor; biasanya dinyatakan
dengan menggunakan katakerja di
awal frase nama use case.

Usecase

Aktor/ Orang, proses, atau sistem
Actor lain yang
berinteraksi dengan sistem
N\ informasi

yang akan dibuat di luar
system informasi yang akan dibuat
itu sendiri,jadi walaupun simbol dari
aktor adalah gambar orang, tapi aktor
belum tentu merupakan orang;
biasanya dinyatakan menggunakan
kata benda di awal frasenama actor

e | ASOSiasi/ Komunikasi antar aktor dan
Associatio | use case

n yang berpartisipasi pada use
case atau use case memiliki
interaksi dengan actor

<<extend>> Ekstensi/ Relasi use case tambahan ke
extend sebuah usecase dimana use case
yang ditambahkan dapat berdiri
sendiri  walau tanpa  usecase
tambahan itu; mirip dengan prinsip
inheritance  pada  pemrograman

v
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berorientasi  objek; ditambahkan,
misalarah panah mengarah pada use
caseyang ditambahkan; biasanya use
case yang menjadi extend-nya
merupakanjenis yang sama dengan
use case yangmenjadi induknya.

Generalisasi Hubungan generalisasi dan
_[> /generalizati | gpesialisasi (umum-khusus) antara
on dua buah usecase dimana fungsi
yang satu adalah fungsi yang lebih

umum dari lainnya
<<include>> > Include/ Relasi use case tambahan ke
uses sebuah usecase di mana use case

<<uses>>

yang ditambahkan memerlukan use
case ini untuk  menjalankan
fungsinya atau sebagai syarat
dijalankan use case.

Use case bekerja

dengan cara mendeskripsikan jenis

interaksi antara user(aktor) dengan sistemnya sendiri melalui

sebuah cerita bagaimana sebuah sistem dipaka. Berikut model

penggunaan Use case:

Sistem

Use Case

Aktor

Gambar 11.1 Model

Aktor

penggunaan Use Case
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b. Sequence Diagram

Sukamto dan Shalahuddin (2013:165), “Sequence diagram atau

diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan

mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirim dan

diterima antar objek”. Banyaknya diagram sekuen yang harus digambar

adalah minimal sebanyak pendefinisian use case yang memiliki proses

sendiri atau yang penting semua use case yang telah didefinisikan interaksi

jalannya pesan sudah dicakup pada diagram sekuen sehingga semakin

banyak use case yang didefinisikan maka diagram sekuen yang harus

dibuat juga semakin banyak.

Tabel 11. 3. Simbol Sequence Diagram (Sukamto dan Shalahuddin, 2013)

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN
1 _ Aktor/Actor | Orang, proses, atau sistem lain yang
L 1 berinteraksi dengan sistem informasi
A yang akan dibuat di luar sistem
/N informasi yang akan dibuat itu sendiri,
atau jadi walaupun simbol dari aktor adalah
gambar orang, tapi aktor belum tentu
Nama Aktor merupakan orang; biasanya dinyatakan
menggunakan kata benda di awal frase
tanpa waktu aktif nama actor
2 | Garis Menyatakan kehidupan suatu objek
! hidup/life
! line
3 Objek Menyatakan objek yang berinteraksi
pesan
Nama obiek
4 Waktu aktif | Menyatakan objek dalam keadaan

aktif dan berinteraksi, semua yang
terhubung dengan waktu aktif ini
adalah sebuah tahapan yang dilakukan
di dalamnya.
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5 <<create>> Pesan tipe | Menyatakan suatu objek membuat

create objek yang lain, arah panah mengarah
> pada objek yang dibuat.
6 1: nama_metode() | Pesan tipe | Menyatakan suatu objek memanggil
call operasi/metode yang ada pada objek
> lain atau dirinya sendiri
7 1 : masukan Pesan tipe | Menyatakan bahwa suatu objek
send mengirimkan data/masukan/ informasi
7 ke objek lainnya, arah panah
mengarah pada objek yang dikirimi
1 : keluaran Pesan tipe | Menyatakan bahwa suatu objek yang
___________ N return telah menjalankan suatu operasi atau

metode menghasilkan suatu kembalian
ke objek tertentu, arah panah
mengarah pada objek yang menerima
kembalian

<destroy>> Pesan tipe | Menyatakan suatu objek mengakhiri

=|:| destroy hidup objek yang lain, arah panah
mengarah pada objek yang diakhiri,

S sebaiknya jika ada create maka ada
destroy

Komponen utama sequence diagram terdiri atas obyek yang dituliskan
dengan kotak segiempat bernama. Message diwakili oleh garis dengan tanda

panah dan waktu yang ditunjukkan dengan progress vertical.

Object 1

7173

Mesage 1

4 Message Call 1
Reply Meage 1

Gambar I1. 2. Model Sequence Diagram
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c. Activity Diagram
Sukamto dan Shalahuddin (2013:161), “Diagram aktivitas atau
activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas
dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat
lunak”. Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram aktivitas
menurut Shalahuddin (2013:162):

Tabel I1. 4. Simbol Activity diagram

GAMBAR | NAMA KETERANGAN
Status awal/ Status awal aktivitas
‘ Initial Node sistem, sebuah diagram aktivitas
memiliki sebuah status awal.
Status  akhir/ Status akhir yang
O Activity Final | dilakukan sistem, sebuah diagram
Node aktivitas memiliki sebuah status
akhir
Asosiasi / Asosiasi percabangan
<> percabangan dimana jika ada pilihan aktivitas
lebih dari satu
Aktivitas Aktivitas yang dilakukan
sistem, aktivitas biasanya diawali
@ dengan kata kerja
Penggabungan/ Asosiasi  penggabungan
A Join dimana lebih dari satu aktivitas
digabungkan menjadi satu
Swimlane Swimlane  memisahkan
organisasi bisnis yang
bertanggung jawab  terhadap
aktivitas yang terjadi
atau

31



Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam
sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal,
decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana sistem berakhir. Adapun

contoh penggunaanya sebagai berikut :

Start

Control Flow

ActionStatel

If True

ActionState2

Fimish

Gambar 1l. 3. Model Activity diagram

d. Class Diagram

Sukamto dan Shalahuddin (2013:141), “Diagram kelas atau Class
Diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-
kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem”. Kelas memiliki apa
yang disebut atribut dan metode atau operasi.

1). Atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu

kelas.
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2). Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh

suatu kelas.

Susunan struktur kelas yang baik pada diagram kelas sebaiknya

memiliki jenis-jenis kelas berikut:

1)

2)

3)

4)

Kelas Main

Kelas yang memiliki fungsi awal dieksekusi ketika sistem
dijalankan.

Kelas yang menangani tampilan sistem (View)

Kelas yang mendefinisikan dan mengatur tampilan ke pemakai.
Kelas yang diambil dari pendefinisian use case (controller)
Kelas yang menangani fungsi-fungsi yang harus ada diambil
dari pendefinisian use case, kelas ini biasanya disebut dengan
kelas proses yang menangani proses bisnis pada perangkat
lunak.

Kelas yang diambil dari pendefinisian data (model)

Kelas yang digunakan untuk memegang atau membungkus data
menjadi sebuah kesatuan yang diambil maupun akan disimpan

ke basis data.

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram kelas menurut

Rosa dan Shalahuddin (2013:146):
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Tabel 11. 5. Simbol Class diagram

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN
1 Kelas Kelas pada struktur system
2 Antarmuka/ | Sama dengan konsep interface dalam
Q Interface pemrograman berorientasi objek
nama_interface
3 Asosiasi/ Relasi antarkelas dengan makna
Association | umum, asosiasi biasanya juga disertai
dengan multiplicity
4 Asosiasi Relasi antarkelas dengan makna kelas
> berarah / yang satu digunakan oleh kelas yang
directed lain, asosiasi biasanya juga disertai
association | dengan multiplicity
5 Generalisasi | Relasi antarkelas dengan makna
_|> generalisasi-spesialisasi (umum
khusus)
6 Kebergantung | Relasi antarkelas dengan makna
» an/ kebergantungan antarkelas
Dependency
7 Agregasi/ | Relasi antarkelas dengan makna

aggregation

semua- bagian ( whole-part)

Class 2 T .
At 1 -Attmbute 1 -Attribute 1
RS ] Atmibute2 | | |-Attribute 2
e -Attribute 3 -Attribute n
+Operation 10) e FOpetation lol
ficn n0 HOperation 10 +Operation n()
H+Operation 2()
HOperation n()

Gambar I1. 4. Model Class diagram
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e. ERD (Entity Relationship Diagram)

Sukamto dan Shalahuddin (2013:289), “Entitiy Relationship
Diagram (ERD) adalah pemodelan awal basis data yang akan
dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam bidang matematika
untuk pemodelan basis data relasional”.

Tabel I1. 6. Simbol Entity Relationship Diagram

No | Gambar Nama Keterangan

Entitas merupakan data inti
yang akan disimpanbakal tabel pada
basis data benda yang memiliki data
dan harus disimpan datanya agar dapat
diakses oleh aplikasi  komputer
penamaan entitas biasanya lebih ke
kata benda dan belum merupakan
nama table

Entitas

Field atau kolom data yang

. butuh disimpan dalam suatu entitas
Atribut P

’

Relasi yang menghubungkan
antar entitas; biasanya diawali dengan
Relasi kata kerja

Penghubung antara relasi dengan entitas

Link dan antara entitas dengan atributnya.
in
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif
dimana penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis proses dan makna lebih di tonjolkan dalam penelitian
kualitatif. landasan teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus
penelitian sesuai dengan fakta dilapangan.

Adapun lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah pada Kantor
PT. Ciomas Adisatwa Cab. Makassar JI. Borong, Manggala, Kota Makassar,

Sulawesi Selatan 90222.

B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu dengan

pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi.

C. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan wawancara kepada beberapa pihak yang terkait dan berwenang dalam
lingkungan kantor tempat penelitian ini dan menggunakan sumber data
kepustakaan terkait dengan teori-teori pembuatan sistem informasi manajemen
yang dimana peneliti hanya mengambil sumber data dan referensi yang terkait

dengan penelitian yang dilakukan penulis dan sumber data juga diperoleh dari
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situs-situs yang menyediakan informasi yang terkait dengan objek penelitian

penulis.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian untuk sistem

ini yaitu:

1. Observasi

Adalah metode atau cara-cara untuk megamati keadaan yang wajar

dan yang sebenarnya.

2. Studi pustaka

Adalah motode pengumpulan data yang bersumber dari buku
referensi, jurnal, paper, website dan bacaan — bacaan yang ada kaitannya
dengan judul penelitian yang dapat menunjang pemecahan permasalahan

yang didapatkan dalam penelitian.

3. Wawancara

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap
muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap

narasumber / sumber data.
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E. Instrument Penelitian
Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji

coba adalah sebagai berikut:

a. Prosesor Intel Dual-core N3060, up to 2.48GHz
b. RAM 2 GB
c. Mouse

d. Printer

2. Perangkat Lunak
Dalam perancangan sistem ini diperlukan software berikut:

a. Bahasa Sistem Operasi Windows 10 (32 atau 64 bit)
b. Xampp

c. MySQL, PHP

d. Sublime Text

e. Microsoft Office 2007

f. Mozilla Firefox

g. Visio
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F. Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data

1.

2.

Pengolahan Data

Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode
analisis kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis
kuantitatif ini menggunakan data statistik dan angka yang sangat cepat
dalam memperoleh data penelitian dan adapun metode analisis kualitatif
yaitu berupa beberapa catatan yang menggunakan data yang sangat
banyak sebagai bahan pembanding untuk memperoleh data yang akurat.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan
data secara kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses dan
masalah dalam ruang lingkup wilayah yang diteliti untuk menemukan
masalah dan mewawancarai langsung pihak-pihak yang terkait dalam

lingkungan yang diteliti.

Analisis Data

Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan
masalah berdasarkan data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

diamati.
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G. Metode Perancangan Aplikasi

Pada penelitian ini metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah
waterfall. Metode waterfall menyarankan pengembangan perangkat lunak secara
sistematik dan berurutan yang dimulai dari tingkatan sistem tertinggi dan berlanjut
ketahap analisis, desain, pengkodean, pengujian dan pemeliharaan. Kelebihan dari
metode ini adalah terstruktur, dinamis, dan sequintal. Tahapan metode waterfall

adalah sebagai berikut :

Requirements

definition
e }
System and
software desiﬁ
A y

Implementation
and unit testing
X Y
Integration and

system testing
—

| Operation and
maintenance

Gambar 111.1 Metode Waterfall (Pressman, 2001)

1. Requirement System

Tahap dimana menentukan kebutuhan-kebutuhan bagi seluruh
elemen-elemen sistem, kemudian mengalokasikan beberapa subset dari
kebutuhan-kebutuhan tersebut bagi perangkat. Gambaran sistem
merupakan hal yang penting pada saat perangkat lunak harus
berinteraksi dengan elemen sistem lain seperti perangkat keras, manusia
dan database. Requitment System mencakup kumpulan kebutuhan pada

setiap tingkat teratas perancangan dan analisis.
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2. Analysis

5.

Tahap dimana kita menterjemahkan kebutuhan pengguna kedalam
spesifikasi  kebutuhan sistem atau SRS (System Requirement
Spesification). Spesifikasi kebutuhan sistem ini bersifat menangkap
semua yang dibutuhkan sistem dan dapat terus diperbaharui secara

interative selama berjalannya proses pengembangan sistem.

Design

Tahap dimana dimulai dengan pernyataan masalah dan diakhiri
dengan rincian perancangan yang dapat ditransformasikan ke sistem
operasional. Transformasi ini mencakup seluruh aktivitas pengembangan

perancangan.

Coding

Melakukan penghalusan rincian perancangan ke penyebaran sistem
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Transformasi ini juga
mencakup perancangan peralatan yang digunakan, prosedur-prosedur
pengoperasian, deskripsi orang-orang yang akan menggunakan sistem

dan sebagainya.

Implementation

Implementasi yang akan digunakan meliputi proses pengaplikasian
aplikasi yang sesuai dengan perancangan awal, dan membuat prototype

untuk mengetahui kekurangan atau masalah yang dihadapi.
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6. Evaluation

Evaluasi yang digunakan dalam pembuatan aplikasi tersebut yaitu
evaluasi sistem. Evaluasi sistem dengan melakukan percobaan—
percobaan kepada aplikasi tersebut dan mencari kekurangan-kekurangan

yang ada serta memperbaikinya. (Pressman,2010).

H. Teknik Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan proses menampilkan sistem dengan maksud
untuk menemukan kesalahan pada sistem, sebelum sistem tersebut diberikan
kepada user. Selain itu pengujian ini sangatlah diperlukan untuk mengetahui

tingkat keakuratan sistem.

Pengujian dikatakan baik dan berhasil jika memiliki peluang untuk
memunculkan dan mendapatkan kesalahan yang belum diketahui. Bukan untuk
memastikan tidak ada kesalahan tetapi untuk mencari sebanyak mungkin

kesalahan yang ada dalam sistem invalid source specified.

Dalam penelitian ini, metode pengujian sistem yang digunakan adalah
metode Black-Box Testing. Pengujian Black-Box Testing merupakan sebuah
metode yang digunakan untuk menemukan kesalahan dan mendemonstrasikan
fungsional aplikasi saat dioperasikan, apakah input diterima dengan benar dan

output yang dihasilkan telah sesuai dengan yang diharapkan. (Bhasin, 2014).
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BAB IV

PERANCANGAN DAN ANALISIS SISTEM

A. Analisis sistem yang sedang berjalan

Analisis sistem sedang berjalan didefinisikan sebagai penguraian dari
suatu sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi. Sebelum
dilakukan perancangan sistem yang baru, terlebih dahulu dilakukan analisis
terhadap sistem yang telah berjalan saat ini. Hal ini bertujuan untuk
membandingkan kinerja sistem yang telah ada dengan sistem yang akan

diusulkan.

B. Perancangan sistem

1. Use Case Diagram
Use Case Diagram yang dirancang untuk menggambarkan apa yang
dilakukan sistem dan siapa saja aktor yang berinteraksi dengan sistem

sehingga user dapat memahami tentang aplikasi yang akan dibuat ini.
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Sistem Manajemen Laporan Pemeliharaan Ayam Broiler

~
®iRcluder»
~
Kelola Barang )™=~ _ _ iincluden™ «
ST s s\ %
«include» — 4 ==
o s

«include»
- e
-~ Vd
3 7
-~ «includé»
- 7

Kelola Rincian

Admin Transaksi

Gambar V.1 Use Case Diagram
Deskripsi diagram use case diusulkan diatas adalah, aktor dalam
sistem informasi pengelolaan dan pelaporan data deplesi yaitu administrasi
dimana unit/bagian administrasi memberikan informasi kepada unit produksi
berupa laporan data pemeliharaan ayam pedaging (Broilers) dan stok

barang.

2. Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan rangkaian
aliran dari aktifitas. Activity diagram juga digunakan untuk

mendeskripsikan aktifitas yang dibentuk dalam suatu operasi sehingga
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dapat juga digunakan untuk aktifitas lainnya seperti use case atau
interaksi. (Martin Fowler, 2005).

a. Activity Diagram Data Kunjungan

Login
Pilih Menu
Kelola Kunjungan
Input Data
Kunjungan
®

Gambar V.2 Activity Diagram

b. Activity Diagram Data Barang

Login

|

oy
Pilih Menu
Kelola Barang
|

)

Input Data
Barang

Gambar V.3 Activity Diagram
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c. Activity Diagram Data Transaksi

Login
Pilih Menu
Kelola Transaksi

Input Data
Transaksi

Gambar 1V.4 Activity Diagram

d. Activity Diagram Data Rincian Transaksi

Login
Pilih Menu
Kelola Rincian Transaksi
Pilih Barang
Transaksi

Input Data
Rincian Transaksi
®

Gambar V.5 Activity Diagram
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e. Activity Diagram Cetak Laporan

e

Pilih Menu
Cetak Laporan

Pilih Data
Transaksi

Cetak Laporan

Gambar IV.6 Activity Diagram

3. Squence Diagram

Sequence diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan
interaksi antar obyek dan mengindikasikan komunikasi diantara obyek-
obyek tersebut. Diagram ini juga menunjukkan serangkaian pesan yang
dipertukarkan oleh obyek — obyek yang melakukan suatu tugas atau aksi

tertentu.
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a. Squence Diagram Data Kunjungan

From Halaman Kelola Database
Login Data Kunjungan

T T
Admin |
|_1: Input Username Password_ |

T

I |

| |

| | |
I G wis X | |
2 : Validasi Login | |

R I |
I |

. |

|

1

3 : Input Data Kunjungan

4 : Proses Simpan Data Kunjun

|
|
T
|
|
|
: 5 : Perview Data Kunjungan
|
|
|
|
|

Gambar I1V.7 Squence Diagram

b. Squence Diagram Data Barang

From Halaman Kelola Database

Login Data Barang
T

Admin |
|_1: Input Username Password_ |

T T

I |

I |

i | |

| o gon X ' |

2 : Validasi Login | |

---NIVE RSIT, | |

| | |

| 2 |

l l

| 1
|
|
|
|
|
|
|
|

3 : Input Data Barang

4 : Proses Simpan Data Baran

5 : Perview Data Berang

Gambar V.8 Squence Diagram
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c. Squence Diagram Data Transaksi

From Halaman Kelola Database
Login Data Transaksi

T
Admin |
|_1: Input Username Password_ |

T T

I |

| |

| | |

I G wis X | |

2 : Validasi Login | |

:<] “““““ B I |

| | |

| o |

l l

| 1
|
|
|
|
|
|
|
|

3 : Input Data Transaksi

4 : Proses Simpan Data Transaksi

5 : Perview Data Transaksi

Gambar 1V.9 Squence Diagram

d. Squence Diagram Data Rincian Transaksi

From Halaman Database

Login Kelola Transaksi
T T

Admin |
| 1: Input Username Password_ |

T
| |
| |

i | |
' || | '
I G B | !
2 : Validasi Login | |

:<] _________ 2 [ |
[ |

|

|

1

3 : Pilih Kode Barang

4 : Memeriksa Data Transaksi

_5: Tampil Data Rincian Transaksi

6 : Masukkan Data Rincian Transaksi

7 : Perview Semua Data Transaksi

|
I
|
|
|
|
|
|
|
k
|
|
|
|
|
|
|
|
|

|

|

|
6|: Proses Simpan Data Rincian TransaKsi

|

|

]

|

|

|

|

Gambar V.10 Squence Diagram
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e. Sequence Diagram Cetak Laporan

From
Login
T

Admin |
| _1: Input Username Password_ |

I

|

| e o :
2 : Validasi Login

:<] 0og

3 : Pilih Data Transaksi

Halaman
Cetak Laporan

Database

6 : Tekan Tombol Cetak

7 : Laporan Tercetak

# : Memeriksa Data Transaksi Terpilih

I
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
1

5 : Tampil Data Transaksi

Gambar 1V.11 Squence Diagram

4. Class Diagram

Class diagram adalah Sebuah objek memiliki keadaan sesaat

(state) dan perilaku (behavior). State sebuah objek adalah kondisi objek

tersebut yang dinyatakan dalam attribute/properties. Sedangkan perilaku

suatu objek mendefinisikan bagaimana sebuah objek bertindak/beraksi

dan memberikan reaksi. (Munawar, 2005).
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tb_transaksi

-idint(11)
- tgl date

- no_transaksi varchar(50)

tb_laporan

-idint(11)
- id_transaksi int(11)
- tgl date

- nama_barang varchar(250)
- satuan varchar(25)

- tgl_kinjungan date
- jam_mulai char(50)

—1>1- kode_barang varchar(50) - minggu_ke tinyint(4)
- nama_barang varchar(250) - hari_ke tinyint(4)
- jumlah int{11) - pakan int(11)
- satuan varchar(50) - mati int(11)
- ket text - culling int(11)
- status_transaksi varchar(50) - panen_ek int(11)
+ tambah() - indakan varchar(50)
+ edit() + tambah()
+ hapus() + edit()
+ hapus()
ref_barang tb_Kunjungan tb_users
- kode_barang int(11) -idint(11) -idint(11)

- name varchar(50)
- name varchar(50)

- status varchar(25) - jam_selesai char(50) - name varchar(150)
+ tambah() - tgl_pemeliharaan date + login()
+ edit() + tambah()
+ hapus() + edit()
+ hapus()

Gambar 1V.12 Class Diagram

5. ERD (Entity Relationship Diagram)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan teknik yang
digunakan untuk memodelkan kebutuhan data dari suatu organisasi,
biasanya oleh sistem analis dalam tahap analisis persyaratan proyek
pengembangan sistem. (Brady dan Loonam, 2010).

ERD merupakan model data yang pada gilirannya digunakan
sebagai spesifikasi untuk database. Entitas adalah objek dalam dunia
nyata yang dapat dibedakan dengan objek lain, sebagai contoh sistem
yang dibuat oleh penulis yaitu barang, transaksi dan laporan. Entitas
terdiri dari beberapa atribut sebagai contoh atribut dari entitas barang

adalah nama barang, kode barang, status dan satuan.
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Adapun Entity Relationship Diagram (ERD) dari sistem ini adalah

sebagai berikut:

Kode Barang

Kode Barang
Barang

Nama Barang

Laporan
m

s T

eeﬁmé

Gambar 1VV.13 ERD

6. DFD (Data Flow Diagram)

Data Flow Diagram merupakan suatu model logika data atau
proses yang dibuat untuk menggambarkan dari mana asal data dan
kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan,
proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data
yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut.
(Kristanto, 2008). Berikut Data Flow Diagram untuk perancangan

website data deplesi PT.Ciomas Makassar :
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a. Diagram Konteks

- Data Kunjungan
- Data Barang
- Data Transaksi

- Data Rincian Transaksi

SISTEM INFORMASI | ¢
User PETERNAKAN AYAM Pimpinan
< PT. CIOMAS

- Laporan Kunjungan
- Laporan Transaksi
- Laporan Rincian Transaksi

- Laporan Kunjungan
- Laporan Transaksi
- Laporan Rincian Transaksi

Gambar 1V.14 Diagram Konteks

Deskripsi diagram konteks diusulkan diatas, yaitu dua entitas
dalam sistem informasi pengelolaan dan pelaporan data deplesi
diantaranya administrasi dan pimpinan. Dimana administrasi menginput
semua data-data yang dibutuhkan baik itu data kunjungan, data barang,
data transaksi serta data rincian transaksi. Kemudian data-data tersebut
diproses disistem dan kemudian administrasi membuat laporan yang
dimana laporan itu berisikan laporan pemeliharaan ayam broiler dan
stok barang, laporan itu kemudian yang akan diserahkan kepada

pimpinan.
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b. Diagram Level 0

Admin
- Data Kunjungan
- Data Barang - Laporan Kunjungan
- Data Transaksi - Laporan Transaksi

- Data Rincian Transaksi - Laporan Rincian Transaksi

SISTEM INFORMASI
Bag. Produksi [« PETERNAKAN AYAM — >
- i - Laporan Kunjungan
- t:gg::: :ﬂi:f;" PT. CIOMAS - Laporan Tlanjsafsw
- Laporan Rinclan Transaksi - Laporan Rincian Transaksi

Gambar V.15 Diagram Level O

c. Diagram Berjenjang

Aplikasi
Website
A 4
l Y l
1. Data 2. Data 3. Data
Kunjungan Barang Transaksi
P 1.1 Input Data : 3 3.1 Input Data
Kunjungan Transaksi
3.2 Input Data
\! 1.2 Cgtak Data : 3 Rincian
Kunjungan
Transaksi

: 3 3.3 Cetak Data
Transaksi

3.4 Cetak Data
> Hincian

Transaksi

Gambar V.16 Diagram Berjenjang
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d. Diagram Level 1

Data Kunjungan

tb_kun‘!ungan

|

Data Kunjungan

Data Kunjungan 1.
Data
Kunjungan

Laporan Kunjungan
( \

( Laporan Kunjungan

Laporan Kunjungan

Data Barang

tb_barang

X

Data Barang

2.
Data
Barang

Data Barang

Data Barang

Admin

Bag. Produksi

Laporan Transakg

——— Data Transaksi
_tb_transeksi ———

Data Transaksi
Data Transaksi

3.
Data

.

Laporan Transaksi

Laporan Transaksi Data Rinci Transaksi Transaksi

tb_rinci_transaksi

Data Rinci Transaksi

Gambar V.17 Diagram Level 1

e. Diagram Level 2.1 (Data Kunjungan)

= Data Kunjungan
tb_kunjungan

 hp

Data Kunjungan

1.1
Input Data

Admin 1
Kunjungan

Data Kunjungan

Laporan Kunjungan

Pimpinan

1.2
Cetak
Laporan
Kunjungan

Laporan Kunjungan

Laporan Kunjungan

Bag. Produksi

Gambar 1V.18 Diagram Level 2 Data Kunjungan
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f. Diagram Level 2.1l (Data Transaksi)

Admin

tb_barang

t

Data Barang

Data Barang

3.1
Input Data

Data Transaksi

Data Rincian Transaksi

Transaksi

Data Ti

Data Transaksi

tb_transaksi

J

ShD
Input Data

Laporan Transaksi

Y

Rincian
Transaksi

\_ Laporan Rincian Transaksi

3.4
Cetak

m
Cetak

Laporan Transaksi

Laporan Laporan Transaksi
Transaksi

Pimpinan

Laporan Rincian Transaksi

)

Laporan Rinci
Transaksi

Laporan Rincian Transaksi

Gambar 1V.19 Diagram Level 2 Data Transaksi

7. Flowchart

Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang

menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara

suatu proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program.
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Masukkan Data
Referensi

|

Masukkan Data
Transaksi Barang

Buat Rincian
Transaksi

If Jenis Barang =
Ayam

\ 4

) 4

Cetak Laporan

< Stop )
. 4

Gambar V.20 Flowchart Sistem

C. Perancangan Antarmuka (Interface)

Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang
memudahkan user dalam menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka

pada sistem ini sebagai berikut :
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1. Form Login

< Username >

Password

Forgot Username/Password ?

Gambar V.21 Form Login

2. Halaman Utama (Dashboard)

NAMA PERUSAHAAM

Dashboard

Kelola Data Peternak
Kelola Data PPL

Kelola Kunjungan TAMPILAN UTAMA
Kelola Barang

Kelola Transaksi

Kelola Rincian Transaksi
Cetak Laporan Transaksi
Cetak Laporan Pemeliharaan

Logout

Gambar V.22 Dashboard
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3. Halaman Kelola Kunjungan

NAMA PERUSAHAAN

Dashboard

Kelola Data Peternak

Kelola Data PPL

Kelola Kunjungan

Kelola Barang

Kelola Transaksi

Kelola Rincian Transaksi
Cetak Laporan Transaksi
Cetak Laporan Pemeliharaan

Logout

Kelola Kunjungan

Tambah Kunjungan

Tabel

Gambar V.23 Kelola Kunjungan

4. Halaman Kelola Barang

NAMA PERUSAHAAN

Dashboard

Kelola Data Peternak

Kelola Data PPL

Kelola Kunjungan

Kelola Barang

Kelola Transaksi

Kelola Rincian Transaksi
Cetak Laporan Transaksi
Cetak Laporan Pemeliharaan

Logout

Kelola Barang

Tambah Barang

Tabel

Gambar V.24 Kelola Barang
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5. Halaman Kelola Transaksi

NAMA PERUSAHAAN

Dashboard

Kelola Data Peternak
elola Data Peternal Kelola Transaksi

Kelola Data PPL

Kelola Kunjungan

Kelola Barang Tambah Transaksi

Kelola Transaksi

Kelola Rincian Transaksi

Cetak Laporan Transaksi Tabel

Cetak Laporan Pemeliharaan

Logout

Gambar 1V.25 Kelola Transaksi

6. Halaman Kelola Rincian Transaksi

NAMA PERUSAHAAN

Dashboard

Kelola Dita Peternak Kelola Rincian Transaksi

Kelola Data PPL

KelolaKuojyngan Tambah Rincian Transaksi

Kelola Barang

Kelola Transaksi

Pilih Barang
Kelola Rincian Transaks1

Cetak Laporan Transaksi

Cetak Laporan Pemeliharaan Tampilkan

Logout

Tabel

Gambar 1V.26 Kelola Rincian Transaksi
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7. Halaman Cetak Laporan Transaksi

NAMA PERUSAHAAN

Dashboard

Kelola Data Peternak

Kelola Data PPL

Kelola Kunjungan

Kelola Barang

Kelola Transaksi

Kelola Rincian Transaks1
Cetak Laporan Transaksi
Cetak Laporan Pemeliharaan

Logout

Cetak Laporan Transaksi

Tampilan Data Transaksi Barang

Gambar V.27 Cetak Laporan Transaksi

8. Halaman Cetak Laporan Pemeliharaan

NAMA PERUSAHAAN

Dashboard

Kelola Data Peternak

Kelola Data PPL

Kelola Kunjungan

Kelola Barang

Kelola Transaksi

Kelola Rincian Transaksi
Cetak Laporan Transaksi
Cetak Laporan Pemeliharaan

Logout

Kelola Rincian Transaksi

Pilih Barang

Tampilkan

Gambar V.28 Cetak Laporan Pemeliharaan
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NAMA PERUSAHAAN

Dashboard

Kelola Data Peternak
Kelola Data PPL

Kelola Kunjungan

Kelola Barang

Kelola Transaksi

Kelola Rincian Transaksi
Cetak Laporan Transaksi
Cetak Laporan Pemeliharaan

Logout

Kelola Rincian Transaksi

Pilih Barang

Tampilkan

CETAK HALAMAN 1

CETAK HALAMAN 2

Gambar 1V.29 Cetak Laporan Pemeliharaan

D. Perancangan Basis Data (Database)

Penggunaan database dalam sistem yang akan dibuat yaitu untuk

menyimpan data-data yang diperlukan sistem selama penggunaannya, seperti

data user, data barang, dan lain sebagainya. Berikut adalah rincian tabel yang

digunakan oleh sistem yang akan dibuat :

1. Tabel User
Tabel IV.1 Tabel User
Nama Field Type Null Key Default Extra
Id Int(11) No PRI
Username Varchar(50) Yes - NULL
Password Varchar(250) Yes - NULL
Name Varchar(25) Yes - NULL
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2. Tabel Transaksi

Tabel 1.2 Tabel Transaksi

Nama Field Type Null Key Default Extra
Id Int(11) No PRI
Tyl DATE Yes - NULL
No_transaksi Varchar(50) | Yes - NULL
Kode_barang Varchar(50) | Yes - NULL
Nama_barang | Varchar(250) | Yes - NULL
Jumlah Int(11) Yes - NULL
Satuan Varchar(50) | Yes - NULL
Ket Text Yes - NULL
Status_transaksi | Varchar(50) | Yes - NULL

3. Tabel Laporan

Tabel 1.3 Tabel Laporan

Nama Field Type Null Key Default Extra
Id Int(11) No PRI
Id_transaksi Int(11) No -
Tgl DATE Yes .
Minggu_ke Tinyint(4) Yes - 0
Hari_ke Tinyint(4) Yes - 0
Pakan Int(11) Yes - 0
Mati Int(11) Yes - 0
Culling Int(11) Yes - 0
Panen_ek Int(11) Yes - 0
Status_transaksi | Varchar(50) | Yes - NULL
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4. Tabel Kunjungan
Tabel 1V.4 Tabel Kunjungan

Nama Field Type Null Key Default Extra
Id Int(11) No PRI
Tgl_kunjungan DATE Yes -
Jam_mulai Char(50) Yes - NULL
Jam_selesai Char(50) Yes - NULL
Tgl_pemeliharaan | DATE -

5. Tabel Barang

Tabel IV.5 Tabel Barang

Nama Field Type Null Key Default Extra
Kode_barang | Int(11) No PRI
Nama_barang | Varchar(250) | Yes - NULL
Satuan Varchar(25) | Yes - NULL
Status Varchar(25) | Yes - NULL
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BAB V

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

A. Implementasi

Tahap implementasi merupakan tahap menerjemahkan perancangan
berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin
serta penerapan perangkat lunak pada keadaaan yang sesungguhnya.

1. Antarmuka Menu Login

Gambar V.1 Menu Login

Antarmuka menu login digunakan oleh staff administrasi yang
ditugaskan untuk mengisi informasi yang akan ditampilkan pada sistem

ini.
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2. Antarmuka Menu Utama (Dashboard)

PT Ciomas

Dashboard

Dashboard

SELAMAT DATANG ADMIN!

Gambar V.2 Menu Utama (Dashboard)
Pada saat login, maka yang pertama kali yang akan ditampilkan
halaman utama yang akan memberikan sambutan kepada admin.

3. Antarmuka Menu Kelola Kunjungan

PT Ciomas
Dashboard
Tambah Kunjungan
Kelola Data Peternak
Kelola Data PPL
Kelola Kunjungan Peternak -- PILIH PETERNAK --
Tan 1 K s m/dd /yyyy
Kelola Barang nggal Runjungan o Yy
Jam Mulai
Kelola
Jam Selesai
Ke Rin
Tanggal Pemeliharaan mm/dd fyyyy

Cetak Laporan Transaksi

Cetak Laporan
Pemeliharaan

Logout

Gambar V.3 Menu Kunjungan
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Pada antarmuka menu kelola kunjungan, jika telah melakukan
kunjungan maka staff administrasi mengisi informasi yang kemudian

akan ditampilkan pada sistem dan akan menjadi salah satu isi laporan.

PT Ciomas

Dashboard

Kelola Kunjungan

Kelola Data Peternak

Kelola Data PPL

Tgl Kunjungan Tgl Pemeliharaan

Kelola Kunjungan
RISKA RUSNAENI 2018-11-01 08.00 10.00 2018-11-01 Edit | Delete

Kelola

Kelola

Kelola Rinci:

Cetak Lapor

Cetak Laporan
Pemeliharaan

Logout

Gambar V.4 Menu Tabel Kunjungan
Setelah menu kelola kunjungan ditambah kemuadian diakses maka
akan menampilkan sebuah halaman mengenai tanggal dan waktu pada
saat staff/karyawan melakukan kunjungan.

4. Antarmuka Menu Kelola Barang

PT Ciomas
Dashboard

Kelola Data Peternak
Kelola Data PPL.

Kelola Kunjungan Kode Barang

Jenis Barang --- PILIH JENIS BARANG ---

Tambah

Gambar V.5 Menu Tambah Barang
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Antarmuka menu tambah barang, pada halaman ini staff
administrasi akan melakukan penginputan jika terjadi penambahan atau

pengurangan jumlah barang seperti obat-obatan dan pakan.

PT Ciomas

Dashboard

Kelola Barang

Tambah Barang

Kelola Data Peternak

101000114 SB - 10 SUPER FC K PAKAN Edit | Delete
101000115 B - 12 SUPER PELET KG PAKAN Edit | Delete
101000116 CHOLORINE TABLET 1 KG @ 200 GR TBL OBAT Edit] Delete
101000117 SARBITOL @ 11T JRG OBAT Edit | Delete
101000118 MB 302 P - GT - IKTE - PLASTIK EKOR AYAM BROILER Edit | Delete

Gambar V.6 Menu Status Barang
Pada saat menu kelola barang diakses maka akan tampil informasi
mengenai status barang seperti kode barang, nama barang dan lain
sebagainya.
5. Antarmuka Menu Kelola Transaksi

PT Ciomas

Dashboard

Tambah Transaksi

Kelola Data Peternak
Kelola PPL

Kelola Kunjungan Tanggal Transaksi mm/dd/yyyy

No Transaksi

Kelola Barang

Barang =-- PILIH BARANG ---
Kelola Transaksi

Jumlah

Kelola Rincian Transaksi

Gambar V.7 Menu Transaksi
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Pada menu ini para staff / karyawan administrasi akan melakukan

penginputan jika diperusahaan telah melakukan transaksi.

PT Ciomas

Dashboard

Kelola Transaksi

Tambah Transaksi

Kelola Data Peternak

Kelola Data PPL

2018-10-07 ME180345 [110092100] [MB - 202 P - GT - IKTB - PLASTIK] 3000 Ekor Edit | Delete

Kelola

2018-11-12 IN181007 [101000118] [MB - 203 P - GT - IKTB - PLASTIK] 32000 EKOR Edit | Delete

Kelola Trans:

Gambar V.8 Menu Daftar Transaksi
Antarmuka menu kelola transaksi jika diakses maka akan
menampilkan halaman yang memberikan informasi mengenai suatu
transaksi.

6. Antarmuka Menu Kelola Rincian Transaksi

PT Ciomas

Dashboard

Kelola Rincian Transaksi

Tambah Rincian Transaksi

Kelola Data Peternak

Kelola Data PPL

Kelola Kunjungan Barang - PILIH BARANG —-
Kelola Barang ﬂ ‘
Kelola Transaksi

Kelola Rincian Transaksi

Cetak Laporan Transaksi

07-0lat-2018 1 1 25 5 10 0 Edit

Cetak Laporan

Pemeliharaan 08-Okt-2018 1 2 25 0 0 0 Edit

Logout 08-0kt-2018 1 3 50 6 7 0 Edit
10-0kt-2018 1 1 0 0 0 0 Edit
11-0la-2018 1 5 0 0 o 0 Edit
12-0kt-2018 1 [ 0 0 0 0 Edit

Gambar V.9 Menu Rincian Transaksi
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Antarmuka menu kelola rincian transaksi jika diakses akan
menampilkan informasi mengenai transaksi yang telah dilakukan selama
1 bulan.

7. Antarmuka Cetak Laporan Transaksi

Data Transaksi Barang

i . "
Reg-mr'\ - REGION SULAWESIII e - RISKA RUSNAEN!
unt - MARES3AR Farm - RISKA RUSNAENI
PPL - GUNTUR - 00020
Mutasi
Tanggal No. Trans Kode Barang Nama Barang Qty Satuan Keterangan
2018-10-07 ME1B0345 110052100 MB - 202 P - GT - [KT8B - PLASTIK 3000 Ekor
2018-11-12 IN181007 101000118 IMB - 303 P - GT - IKT8B - PLASTIK 3000 EKOR
Kunjungan
‘ Peternak ‘ Tel. Kunj | lam Tiba ‘ Jam Selesai | Tel. Pemelih ‘
\ RISKA RUSNAENI \ 20181101 [ msw ] 1000 | 20161101 - 2018-11-01 |

Gambar V.10 Data Tansaksi Barang
Dihalaman laporan transaksi merupakan halaman yang berisi
tentang laporan data transaksi barang dan waktu kunjungan yang terjadi
di perusahaan yang akan dicetak.

8. Antarmuka Cetak Laporan Pemeliharaan

PT Cioma

Dashboard

Kelola Rincian Transaksi

MR

No Transaksi : ME180345
K ang : 110092100
Nama Barang : MB - 202 P - GT - IKTB - PLASTIK

Gambar V.11 Menu Laporan Pemeliharaan
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Pada halaman ini akan menampilkan menu laporan

transaksi yang akan dicetak sesuai dengan yang telah diinput.

Laporan Pemeliharaan Ayam Broiler

rincian

Gambar V.12 Data Laporan Pemeliharaan

Regen - REGIONSULAWESI Peternak - 00576 - SYAMSUL ALAM
unit - MAKassaR Farm - SYAMSUL ALAM
PpL - JUMAEDY AHMAD - 00019
Falaman 1 gar 2
Kandang  : KOS76 - SYAMSUL ALAM Sikius  : FO57600000008
Tl No. Grade Kondisi
checkin surat Jalan Stain Breder P lels] ™ B noc
2018-08-01 | ME180345 | LOHMAN | saera 100 |0 |o| 1000 42 Gram | Sehat/Normal
Jumlah 1000 | 0 [0 1c00
Deplest
Tanggsl Hari & Pakan (KG) 2 - pakan EK Tindakan
Wati Culling otal
2018-03-01 1 o 0 0 0 o
2018-03-02 0 0 0 0 0
20180903 3 0 0 0 0 0
20180004 “ 0 0 0 0 o
2018-08-05 5 0 0 ) 0 o
2018-03-06 5 0 0 o 0 0
20180307 7 0 0 [) 0 0
T .. P05 K
it 45000 s 15 0 [ ook
| (%) 067 kum 0.68 [Fopulasi Akhir Minggu (ekor) : 2,900 1P 313
Gaplesl
Tanggal Hari i Pakan (KG) —r ap T Paken £k Tindakan
25.00 ) o ¥ a
25.00 o s o
25.00 [) s 0
25.00 [ y [
2800 > y [
500 ) ) )
o s o
M 20 o BW 10,18 kg
: — 100,15 ke
I 2 o FGR 0,834
2 1) 2,900 IBesis
Dapies
Tanggal Hari Pakan (KG) . Baplen — Pakan £k Tindakar
27-7an-2018 1 25.00 ) o a o
26-J8n-2018 2 25.00 s o s [
19-Jan-2018 3 28.00 3 o 3 o
30-1an-2018 El 25.00 ) [ ¥ [)
31002018 p 25.00 3 o 3 {0
01-Fab:2018 . 25.00 s o y o
02-Feb-2018 7 s [ s o
Jumiah Minggu: 1 s 15 20 o oW 0,10 ke
— = F100,15 K
- B FER : 0,084
aplasl (%) 0,67 kum 068 [Populasi akhic Minggu (skor) - 2,900 1P 318
jurmiah Check in W 203 kg
Mortalls " 336
Panen rcr 1645
5isn Avam 9,850.00 Ke » 364

Antarmuka pada halaman ini akan muncul ketika cetak halaman

diakses, kemudian akan menampilkan data laporan pemeliharaan ayam

broiler selama satu bulan.
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B. Hasil Pengujian

1. Pengujian Menu Utama

Tabel V. 1. Uji Blackbox Menu Utama

Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan
Login Login untuk Masuk [v] diterima
Kehalaman Utama [ ] ditolak
Administrator
Pilih & klik menu Akan Menampilkan [v] diterima
kelola kunjungan Kunjungan staff/karyawan | [ ] ditolak
yang telah ditambah
sebelumnya
Pilih dan klik menu | Akan Menampilkan data [v] diterima
Kelola Barang barang yang telah [ ] diterima
ditambah sebelumnya
Pilih dan klik menu | Akan Menampilkan data [v ] diterima
kelola transaksi transaksi yang telah [ ] ditolak
ditambah sebelumnya
Pilih dan klik menu | Akan Menampilkan Data [ v] diterima
kelola rincian rincian transaksi yang telah | [ ] ditolak
transaksi ditambah pada menu kelola
transaksi
Pilih dan klik menu Akan Menampilkan data [v] diterima
cetak laporan laporan transaksi barang [ ] ditolak
transaksi
Pilih dan klik menu Akan Menampilkan data [v] diterima
cetak laporan laporan pemeliharaan ayam | [ ] ditolak
pemeliharaan broiler
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Bagi pengguna sistem informasi ini mempermudah dalam mengirim
laporan, mendapatkan data laporan, pengolahan data, dan juga lebih
mudah dalam bertukar informasi.

2. Bagi pengguna sistem informasi data deplesi berbasis web ini dapat
lebih memudahkan untuk mengirim, menyimpan, dan menampilkan
informasi yang terdapat dalam sistem.

3. Menghemat biaya transport untuk petugas lapangan karena tidak harus
selalu datang ke kandang peternak.

4. Sistem informasi data deplesi telah selesai dibuat dengan bahasa

pemrogaman PHP dan database dengan MY SQL berbasi web.

B. Saran

Sistem informasi data deplesi yang dibuat oleh penulis ini masih sangat
jauh dari kata kesempurnaan untuk menciptakan sebuah sistem yang baik tentu
perlu dilakukan pengembangan baik dari sisi manfaat maupun dari sisi kerja
sistem, berikut beberapa saran bagi yang ingin mengembangkan aplikasi yang
mungkin dapat menambah nilai dari aplikasi nantinya :

1. Sistem informasi ini dapat dikembangkan dengan desain yang lebih

memudahkan pengguna.
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2. Dapat dikembangkan menjadi sistem informasi berbasis mobile jika

diperlukan.
3. Sistem informasi ini dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur
seperti grafik hasil panen ayam broiler setiap bulan untuk

membandingkan hasil dari bulan sebelumnya.
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